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ABSTRAK 

 

Pembuatan invoice di CV Siantar Pratama Trans diawali dari penghitungan atas 

transaksi penjualan setiap perusahaan hal ini dilakukan secara manual yaitu 

berdasarkan data dari dokumen yang berkaitan dengan pengiriman barang. 

Kemudian data tersebut dimasukkan ke ms. excel yang kemudian dicetak lalu 

diberikan kepada kepala kantor. Setelah ditandangani oleh kepala kantor, dokumen 

invoice tersebut diberikan kembali ke accounting untuk kemudian dikirimkan 

dikirimkan melalui kurir atau driver yang ditujukan ke customer (perusahaan).  

Aktivitas ini dinilai tidak efektif karena sering menimbulkan dampak yang 

buruk yaitu terjadi keterlambatan karena proses memasukkan data yang 

membutuhkan waktu yang sangat lama dan tidak efektif. Penggunaan ms. excel 

dalam pembuatan invoice tidak efektif karena setiap akan membuat invoice, 

accounting harus membuat form baru dan harus memasukkan data-data 

penjualannya satu-persatu sesuai perusahaannya. Berdasarkan permasalahan ini 

penulis memberikan solusi dengan merancang aplikasi invoice yang membantu 

bagian keuangan menerbitkan invoice. 

Munculnya permasalahan dan solusi yang diberikan oleh penulis ini, 

memberikan hasil yang diperoleh yaitu sebuah aplikasi invoice dengan 

menggunakan Microsoft Access. Aplikasi ini membantu perusahaan pada fungsi 

input data, format invoice, dan pembuatan laporan penjualan yang bisa muncul 

dengan otomatis setelah data dimasukkan sehingga informasi terkait invoice dan 

report bisa diperoleh dengan akurat, efektif dan cepat. 

Kata Kunci: Penjualan, Aplikasi Invoice, Microsoft Access   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

CV Siantar Pratama merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 

jasa pengiriman dengan fokus utamanya pada jasa pengiriman logistik. Pada 

masa dengan tuntutan harus serba cepat, dengan menggunakan komputer dan 

sistem-sistem yang terkait menjadi sangat penting digunakan karena dapat 

memberikan dampak pada kinerja yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam 

kenyataannya, banyak perusahaan yang belum memanfatkan komputer atau 

sebuah sistem dalam aktivitas perusahaan.  

Hal ini masih belum diterapkan secara penuh di setiap divisi atau kegiatan 

akuntansi perusahaan. Pada kerja praktek dan pembuatan laporan ini diberikan 

penjelasan terkait salah satu kegiatan akuntansi perusahaan yaitu penjualan, 

kegiatan akuntansi ini sebagai salah satu sumber dan menjadi kegiatan yang erat 

kaitannya dengan pembuatan invoice (tagihan).  

Invoice menjadi hal yang penting bagi kegiatan penjualan di perusahaan. 

Menjadi hal penting karena didalam invoice memuat seluruh informasi kegiatan 

penjualan serta tenggat waktu pembayaran yang telah disepakati oleh customer 

dan perusahaan pada saat melakukan purchase order. Pada perusahaan ini, 

penjualan serta pembuatan invoice sudah menggunakan system yaitu ms. Excel 

namun sering ditemukan hambatan apabila penjualan atau pengembalian surat 

jalan yang lama dan bisa terjadi penumpukan sehingga berdampak pada 

pembayaran tagihan sesuai tenggat waktu yang telah disepakati sebelumnya. 
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Pada CV Siantar Trans,  kegiatan penjualannya diawali dari customer yang 

melakukan pemesanan melalui bagian marketing dari CV Siantar Trans 

kemudian dari pihak marketing memberikan armada sesuai dengan ketentuan 

pada perjanjian kerja diawal, kemudian memberikan informasi terkait nomor 

polisi pada kendaraan dan nama driver, secara bersamaan bagian marketing 

juga menuliskan transaksi itu ke buku transaksi besar kemudian pencatatan itu 

diserahkan ke bagian keuangan untuk dicatat pada bagian keuangan untuk 

menerbitkan voucher uang jalan dan bagian marketing juga memberikan 

informasi pada bagian operasional untuk menerbitkan surat jalan. 

 Kemudian bagian operasional memberikan surat jalan kepada bagian 

keuangan dan bagian keuangan mempersiapkan kelengkapan surat dan uang 

(surat jalan, voucher uang jalan) kemudian diberikan kepada driver dan driver 

bisa berangkat ke pabrik customer untuk loading barang. Di pabrik customer 

drivernya menerima surat jalan lagi yang diterbitkan oleh pabrik, saat 

melakukan pengiriman ke tujuan driver membawa dua surat jalan (satu lembar 

dari ekspedisi satu lembar dari pabrik customer).  

Setelah tiba di tujuan, driver menuju ke kantor pusat untuk memberikan 

surat jalannya ke customer Siantar kemudian surat jalan tersebut diberikan ke 

bagian terkait pada kantor pusat, pada bagian ini sering terjadi keterlambatan 

untuk melakukan pencatatan keuangan yang dilakukan oleh pihak pusat 

sehingga surat jalannya tertahan di kantor pusat. Sementara, surat jalan ini juga 

dibutuhkan untuk pencatatan invoice di Siantar. Setelah selesai pencatatan, surat 

jalan ini diberikan driver atau dikirim melalui paket (kurir) ke bagian keuangan 

lalu diinput ke ms. excel (form invoice) dicetak ada dua rangkap (dua lembar).  



 
 

 

Yang dikirimkan ke perusahaan itu ada invoice, surat keterangan 

pembebasan pajak, fotocopy NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak). Setelah 

invoice dan lain-lain, dikirim bagian keuangan menerima tanda terima dari 

konsumen. Setelah customer melakukan pembayaran, customer mengirimkan 

bukti bayar dan Siantar mengembalikan tanda terima. 

Dari banyaknya proses yang dilakukan oleh perusahaan, beberapa masalah 

bisa muncul diantara proses-proses tersebut. Salah satunya ada pada kegiatan 

atau sistem penjualan perusahaan yang dalam pencatatannya terkait transaksi 

yang terjadi dimulai dari pemesanan, penagihan hingga pembayaran masih 

dilakukan secara manual yaitu dengan menggunakan ms. excel yang didalam 

pelaksanaannya menimbulkan banyak resiko yang pertama yaitu terkait 

kesulitan dalam penggunaannya yang dilakukan secara bersamaan.  

Perusahaan yang menggunakan database serta menggunakan banyak 

aplikasi dan website dengan tujuan agar perusahaan bisa memperbaharui data 

dengan bersamaan. Yang kedua, keamanan Microsoft Access lebih tinggi 

daripada ms. excel karena Microsoft Access bisa menggunakan kode pengaman. 

Beberapa akibat yang muncul apabila permasalahan yang terjadi pada aktivitas 

penjualan dan pembuatan invoice (tagihan) pada perusahaan ini yaitu ketika 

customer meminta perusahaan untuk segera memberikan invoice namun 

perusahaan mengalami kendala karena ada keterlambatan pada pencarian dan 

pencocokan data antara penjualan dengan surat jalan.  

Hal ini juga akan berdampak pada kegiatan penagihan atau pengiriman 

invoice ke pihak perusahaan (customer). Dan apabila aktivitas penjualan 
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mengalami permasalahan maka akan berdampak dengan kegiatan internal dan 

eksternal perusahaan yang lain bukan hanya kegiatan namun juga berdampak 

pada hubungan kerja perusahaan.  

Seberapa pentingnya penjualan dan invoice yang baik bagi perusahaan 

dapat dijelaskan yang diawali dari penjelasan terkait invoice yang memiliki arti 

sebagai lembar bukti atas suatu tagihan yang diberikan kepada customer atas 

pembelian jasa. Invoice dikirimkan oleh perusahaan penyedia jasa ini. Suatu 

perusahaan bisa menentukan pola ataupun template dari invoice itu sendiri. 

Perusahaan kecil ataupun besar sangat membutuhkan invoice yang digunakan 

unyuk melakukan penagihan secara resmi pada customer perusahaan. Tak 

hanya itu, invoice juga bisa digunakan untuk jaminan pengajuan pinjaman.  

Terkait hal ini masih belum banyak yang menggunakan fungsi ini untuk 

jaminan. Pemanfaatan dalam menggunakan invoice dalam perusahaan adalah 

bisa memberi kemudahan saat akan membuat laporan keuangan milik 

perusahaan. Invoice juga digunakan untuk menjadi bukti tagih serta menjadi 

bukti bahwa perusahaan sebagai wajib pajak telah memenuhi kewajibannya. 

Oleh karena itu, sistem pembuatan invoice (tagihan) untuk perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa pengiriman barang di era globalisasi tingkat persaingan 

antar perusahaan menjadi semakin kompleks.  

Hal ini yang menimbulkan tuntutan pada pihak perusahaan yang 

membutuhkan kemajuan dan bisa dimulai dari aktivitas perusahaan yang 

dilakukan dengan memanfaatkan penggunaan teknologi. Yang dimulai dari 

aktivitas penjualan yang disesuaikan dengan proses bisnis perusahaan yaitu 



 
 

 

diawali dengan pemesanan jasa pada perusahaan yang bisa dimasukkan ke 

dalam salah satu aplikasi yaitu Microsoft Access dimulai dari masuknya 

transaksi (input) yang kemudian data-data yang terkait bisa diproses hingga 

menghasilkan informasi dan menghasilkan output berupa invoice yang bisa 

dilakukan juga melalui aplikasi tersebut. Suatu perusahaan bisa mengeluarkan 

invoice saat data yang dikeluarkan dengan invoice  sudah sesuai. Dalam hal ini 

memiliki arti bila customer sudah menerima sesuai pesanan yang sudah 

disepakati. Setelah membuat kesepakatan lalu barang atau jasa yang sudah 

dipesan customer sudah diterima. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diatas maka dapat dilakukan perumusan 

masalah yaitu:  bagaimana membuat aplikasi invoice berbasis Microsoft Access 

pada CV Siantar Pratama Trans? 

1.3 Batasan Masalah 

   Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan dapat dirumuskan 

bahwa batasan masalah pada laporan ini yaitu: 

a. Kegiatan pengiriman barang melalui jalur darat. 

b. Pengelolaan data penjualan untuk pembuatan invoice. 

c. Aplikasi berbasis Microsoft Access 2016. 

d. Kegiatan pengiriman kargo. 
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1.4 Tujuan  

Tujuan yang akan dicapai dalam pembuatan laporan ini yaitu: 

a. Memberikan peningkatan pada pemahaman mahasiswa pada 

lingkungan kerja. 

b. Kemampuan mahasiswa yang meningkat terkait dengan ilmu 

akuntansi dan sistem informsi yang diaplikasikan di perusahaan. 

c. Menambah kemampuan mahasiswa (softskill) dalam hal komunikasi 

di lingkungan kerja. 

d. Meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam peaplikasian antara ilmu 

akuntansi yang dipadu dengan teknologi dan sistem informasi. 

 

1.5 Manfaat Kerja Praktik 

Manfaat yang diberikan selama pelaksanaan Kerja Praktek sebagai 

berikut: 

a. Bagi CV Siantar Pratama Trans (Perusahaan) 

Memberikan pilihan terkait penyelesaian untuk permasalahan yang 

dialami oleh perusahaan 

b. Bagi Mahasiswa (Penulis) 

 Mengetahui proses bisnis perusahaan jasa pengiriman  

 Mengetahui pembuatan invoice yang digunakan oleh perusahaan 

 Melakukan pengaplikasian ilmu pada perusahaan 

 Memenuhi mata kuliah kerja praktik di universitas 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Gambaran Umum 

CV Siantar Pratama Trans beralamat di Ruko Pesona Permata Gading I 

blok L-36 Jalan Raya Lingkar Timur Sidoarjo. Perusahaan yang bergerak pada 

bidang jasa pengiriman yang menggunakan truck dan area pengirimannya 

disekitar pulau Jawa. CV Siantar Pratama Trans hanya melakukan pengiriman 

berupa barang (bukan makanan). Perusahaan ini memberikan jaminan dan 

pelayanan  dengan kualitas yang baik dan maksimal kepada customer dengan 

cara memantau seluruh kegiatan pengiriman dari awal pemesanan jasa hingga 

barang tiba ke alamat yang telah dituju. 

Perusahaan ini berdiri pada tahun 2015, dengan jangkauan pengiriman 

yang masih terbatas karena perusahaan hanya mengandalkan armada pribadi 

milik mereka. Namun semakin lama lokasi yang menjadi tujuan pengiriman 

mulai bertambah luas dan hal ini disebabkan oleh kerja sama yang perusahaan 

kerjakan semakin luas yang ditandai dengan beberapa vendor yang 

memberikan rasa kepercayaan sehingga bersedia melakukan kerja sama 

dengan memberikan pinjaman berupa armada (truck) sehingga konsumen dan 

area pengiriman semakin luas dan semakin banyak konsumen yang bisa 

menggunakan jasa pengiriman dari perusahaan ini. 
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2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi:  

Sebagai perusahaan jasa pengiriman barang (ekspedisi) dengan 

memberikan pelayanan pendistribusian barang secara maksimal ke 

seluruh pulau Jawa dan memberikan kepuasan kepada pelanggan. 

b. Misi:  

1. Memberikan harga yang kompetitif dan pelayanan yang bisa 

diandalkan. 

2. Menyediakan armada truck sesuai dengan permintaan pelanggan 

dan armada dengan keadaan yang baik dengan sistem pengecekan 

sebelum armada berangkat yaitu dengan: kondisi box tidak 

berlubang, penyediaan terpal, kondisi mesin, sistem tracking 

perjalanan pengiriman, dan penyampaian pengiriman barang tepat 

waktu. 

3. Menjadi pilihan terbaik di kelasnya dan memperluas akses jasa 

ekspedisi bagi pelanggan dan untuk meningkatkan nilai perusahaan 

dan kesejahteraan karyawan. 

2.3 Logo Perusahaan 

 

 

Gambar 1 Logo CV Siantar Pratama Trans 
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2.4 Struktur Organisasi 

KEPALA 
KANTOR

MARKETING OPERASIONAL ACCOUNTING

DRIVER KASIR

 

Gambar 2 Struktur Organisasi CV Siantar Pratama Trans 

2.5 Deskripsi Pekerjaan 

Berdasarkan struktur organisasi perusahaan berikut ini deskripsi terkait 

pekerjaan setiap bagian: 

1. Kepala Kantor, memiliki tugas pekerjaan antara lain: 

 Koreksi tagihan 

 Menyiapkan kas operasional 

 Melakukan koreksi piutang yangg belum ditagih 

 Pembayaran utang pada vendor per bulan 

 Mengambil keputusan untuk permasalahan yang terjadi di 

perusahaan 

 



10 
 

 

2. Marketing, memiliki tugas pekerjaan antara lain: 

 Menjaga hubungan baik dengan vendor 

 Membuat kesepakatan dengan customer 

 Melakukan pencarian dan visit pada customer 

 Menerima laporan untuk pesanan customer 

 Membuat penawaran pada transaksi 

 Menentukan kesepakatan harga yang sesuai dengan 

customer 

 Mengatur pendataan untuk armada yang dibutuhkan 

customer 

3. Accounting , memiliki tugas pekerjaan antara lain: 

 Membuat laporan keuangan perusahaan 

 Membuat tagihan (invoice) customer 

 Mengatur pengeluaran perusahaan 

 Melakukan pengendalian kegiatan piutang perusahaan 

 Melakukan pendataan untuk surat jalan customer 

 Menyiapkan uang jalan bagi driver 

4. Operasional, memiliki tugas pekerjaan antara lain: 

 Menyiapkan surat jalan driver 

 Melakukan visit dan control saat muat barang 

 Mempersiapkan dokumen untuk driver yang akan muat 

 Melakukan pengecekan barang dan packing list customer 

 Melakukan pendataan untuk driver dan kendaraan yang siap 

digunakan  



 

11 
 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Sistem 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti yaitu 

perangkat dari sebuah unsur yang teratur namun saling berkaitan dan dari 

keterkaitan ini bisa menimbulkan sebuah totalitas. Namun sistem juga bisa 

diartikan sebagai sebuah susunan yang dibuat dengan teratur yang berasal dari 

pandangan, teori, asas, dan lain sebagainya. Pendefinisian lain yang ada di 

KBBI yaitu pada arti dari sistem yaitu sebagai metode.  

Pengertian lain yang berasal dari Cambridge Dictionary merupakan suatu 

cara melakukan sesuatu. Dalam hal ini memiliki arti saat satu set dari benda 

atau pada perangkat yang saling berhubungan dan sedang beroperasi secara 

bersamaan. Perumpamaan yang mendefinisikan arti dari sistem yaitu satu set 

peralatan komputer beserta program yang dioperasikan secara bersamaan agar 

bisa mencapai tujuan yang telah disepakati. Beberapa karakteristik yang 

dimiliki oleh sistem menurut Zefriyenni (2015) yaitu:  

a. Komponen Sistem (Components) 

Sebuah sistem terdiri atas beberapa jumlah komponen yang saling 

berhubungan. Dalam hal ini memiliki arti yaitu saling kerja sama untuk 

menciptakan kesatuan. Komponen atau elemen dalam sistem ini bisa disebut 

subsistem yang merupakan bagian dari sistem itu sendiri.  
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Tiap subsistem memiliki beberapa sifat yang digunakan untuk 

menjalankan suatu fungsi serta memberikan pengaruh pada keseluruhan atas 

proses dari sistem itu sendiri.  

b. Batasan Sistem (Boundary) 

Batasan yang ada di dalam sistem itu sendiri sering diartikan sebagai 

ruang lingkup pada suatu daerah yang diberikan batasan antar satu sistem 

dengan sistem lainnya juga dengan lingkungan diluarnya. 

c. Lingkungan Luar Sistem (Environment) 

Yang termasuk ke dalam sifat ini bisa seperti apapun yang letaknya 

ada di luar ruang lingkup hingga batasan sistem yang memerikan pengaruh 

pada operasi dari sistem itu sendiri yang sering disebut dengan lingkungan luar 

sistem. 

d. Penghubung Sistem (Interface) 

Merupakan media yang memberikan hubungan pada satu sistem 

dengan subsistem lainnya yang sering disebut sebagai penghubung dari sistem 

atau interface itu sendiri. 

e. Masukan Sistem (Input) 

Energi yang bisa diberikan ke dalam sistem itu sendiri dan sering 

disebut dengan masukan sistem bisa berupa pemeliharaan (maintenance input) 

dan sinyal (signal input). 
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f. Keluaran Sistem (Output) 

Merupakan hasil atas pengelolahan dan klarifikasi pada energi yang 

menghasilkan keluaran yang memiliki fungsi. Output ini menjadi suatu 

masukan yang asalnya dari subsistem lain contohnya sistem informasi. 

g. Pengolah Sistem (Process) 

Sebuah sistem yang memiliki proses yang bisa memberikan 

perubahan di masukan menjadi keluaran, yang menjadi contohnya sistem 

akuntansi. 

h. Sasaran Sistem (Objective) 

Sebuah sistem yang didalamnya ada tujuan serta sasaran pasti serta 

memiliki sifat yang bisa ditebak.  

3.2 Invoice  

Menurut Mulyadi (2010) memiliki arti sebagai dokumen yang memiliki 

fungsi untuk memberikan pernyataan terkait penagihan yang dikeluarkan 

oleh pihak penjual kepada pembeli dengan isi terkait rincian jumlah transaksi 

pembelian dan semua keterangan yang terkait. Didalam invoice akan 

dilampirkan surat muat dan order atas pengiriman yang digunakan untuk 

dokumen yang mendukung pencatatan transaksi penjualan 

Menurut Adrian Sutedi (2014) terkait arti dari invoice yaitu suatu 

dokumen penting dalam perdagangan karena melalui data-data dalam invoice 

ini dapat diketahui berapa jumlah wesel yang akan ditarik, jumlah penutupan 

asuransi dan penyelesaian segala macam bea masuk.  
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Beberapa kegunaan invoice adalah sebagai berikut:  

a) Untuk memberi informasi terkait jumlah tagihan yang harus dibayarkan 

pembeli  

b) Menjadi suatu hal yang dirujuk secara sah apabila ada barang ada barang 

yang akan dijual ke pihak lainnya. 

c) Memberi informasi untuk barang atau pun jasa yang telah dibeli 

d) Difungsikan untuk faktur pada pajak untuk kasus tertentu 

Invoice atau faktur memiliki beberapa komponen yang bisa ditemukan 

di setiap transaksi perusahaan namun dengan format yang disesuaikan 

kebutuhan perusahaan tersebut. Namun secara umum terdapat poin penting 

yang menjadi komponen tetap dari setiap invoice yang diterbitkan oleh 

perusahaan hal ini bertujuan agar hal yang dimuat yaitu terkait informasi 

bisa disampaikan dengan baik kepada customer. Komponen-komponen 

yang dimuat di invoice, yaitu: 

- Nomor urut invoice 

- Nomor order 

- Surat jalan 

- Deskripsi barang 

- Sub total 

- Biaya  

- Quantity 

- Total biaya 
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- Tanda tangan, stempel, atau logo (jika perlu) 

- Dokumen transaksi dengan jenis invoice ini memiliki beberapa 

gambaran berdasarkan formatnya yaitu: 

 Invoice Sederhana 

Merupakan invoice yang formatnya sederhana 

sehingga mudah dipahami dan dibuat. Meskipun sederhana, 

format yang tertera harus memuat seluruh informasi yang 

digunakan oleh penjual ataupun pembeli. Muatan tersebut 

adalah identitas penagih, tujuan invoice, nomor surat 

pemesanan, tanggal transaksi terjadi, detail barang yang 

dipesan, dan tujuan bayar. 

 

 

Gambar 3 Contoh Invoice Sederhana 

 Invoice Penagihan 

Pada invoice ini didasari dari informasi yang dimuat 

berisi daftar nama barang, jumlah barang yang menjadi 
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hutang, serta total harga barang yang harus dibayar. 

Beberapa hal lain yang harus dicantumkan di invoice 

penagihan yaitu identitas penjual, identitas pelanggan, waktu 

transaksi, nomor invoice, nama salesman, daftar rincian 

barang, total pajak, tujuan pembayaran ke customer, kolom 

tanda tangan, catatan tambahan pada invoice, tanda lunas dan 

cap atau stempel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Contoh Invoice Tagihan 

 Invoice Jasa 

Struktur pada invoice ini sederhana hal ini 

dikarenakan transaksi pada penggunaan jasa tidak kompleks. 

Dalam invoice transaksi penggunaan jasa tarif atau harga 

uang harus dibayarkan memiliki dasar yang telah mencakup 

seluruh jasa yang telah diberikan oleh perusahaan pada 

customer.  
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Pada perusahaan CV Siantar Pratama Trans 

menggunakan invoice  jenis ini karena sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan. Hal-hal yang menjadi isi dalam 

invoice ini yaitu identitas penyedia jasa, waktu dan tanggal 

invoice diterbitkan, tenggat waktu pembayaran 

 

Gambar 5 Contoh Invoice CV Siantar Pratama Trans  

3.3 Aplikasi  

 Memiliki arti sebagai suatu penerapan, penggunaan namun dalam 

istilah aplikasi memiliki arti sebagai program yang siap digunakan yang 

dibuat dengan tujuan melaksanakan fungsi untuk pengguna (user) ataupun 

aplikasi lain. Sering disebut sebagai perangkat lunak siap pakai aplikasi 

digunakan untuk bisa menjalanankan instruksi yang diberikan oleh 

pengguna (user) fungsi dari terciptanya aplikasi adalah untuk membantu 
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seluruh keperluan contohnya pembuatan laporan, percetakan dan lain 

sebagainya.  

Menurut Yan Tirtobisono (1999:21) adalah istilah yang digunakan 

untuk pengguna komputer bagi pemecahan masalah. Biasanya istilah 

aplikasi dipasangkan atau digabungkan dengan suatu perangkat lunak 

misalnya Microsoft Access, akan dapat memberikan makna atau arti baru 

yaitu suatu program yang ditulis atau dibuat untuk menangani masalah 

tertentu. 

3.4  Microsoft Access 

3.4.1 Pengertian Microsoft Access 

Merupakan program aplikasi yang dikeluarkan oleh Microsoft yang 

sering digunakan untuk membuat, mengolah dan mengelola basis data.  

3.4.2  Kelebihan Microsoft Access 

- Mampu menampung basis data dengan jumlah cukup besar. 

Microsoft Acesss mendukung penyimpanan basis data dengan jumlah 

yang cukup besar. 

- Form, Query, Table, dan Report tersimpan didalam 1 file mdb 

terpadu. Microsoft Access menyediakan fitur Query Design Grid, 

program berbasis visual untuk query SQL tanpa harus memahami 

pemrograman SQL. 

- Menggunakan dialek bahasa pemrograman Visual Basic for 

Applications (VBA) milik Microsoft. Microsoft Access menggunakan 

dialek yang sama dengan bahasa pemrograman visual basic for 
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applications (VBA) yang merupakan bahasa yang juga digunakan 

pada aplikasi Office yang lain seperti Word dan Excel. VBA 

merupakan dialek populer yang mudah digunakan dan banyak online 

resources yang bisa ditelusuri.  

- Kompatibel dengan pemrograman database SQL (Structured Query 

Language). VBA dan Macro dapat digabungkan membuat form dan 

logika dan mengaplikasikan konsep pemrograman basis data 

berorientasi objek. 

- Bahasa kueri database Microsoft Access adalah SQL (Structured 

Query Language). Penguasaan SQL tidak diperlukan pada awal 

pembelajaran karena Microsoft Access akan menerjemahkan perintah 

pengguna secara otomatis. 

3.4.3 Komponen Utama Microsoft Access   

a. Tabel 

` Merupakan komponen yang menjadi objek utama dan sering 

disebut sebagai tulang punggung pada database. Komponen ini 

sering digunakan saat melakukan penyimpanan pada sekumpulan 

data yang kemudian dimasukkan ke database. Dalam membuat 

komponen ini (tabel) diperlukan perhatian yang maksimal karena 

apabila ditemukan kesalahan maka hal itu akan memberikan efek 

pada pemrosesan database yang berjalan lambat bahkan hasil yang 

diperoleh bisa salah.  

Pada tabel yang dimiliki oleh Microsoft Access memiliki 

beberapa kemiripan dengan tabel pada ms. excel yaitu keduanya 
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punya kolom dan baris, setiap kolomnya terdapat nama bidang pada 

bagian atas dan pada setiap baris yang bisa mewakili data yang 

disimpan. Komponen lain seperti queries, forms, dan yang lainnya 

bergantung pada tabel. 

b. Form 

Merupakan tempat yang disediakan bagi user database saat 

akan memasukkan database. Komponen ini sering digunakan saat 

melakukann proses pengaturan pada saat memasukkan data (input), 

saat memberikan tampilan data (output), memeriksa data serta 

melakukan pembaharuan pada data. Bagi user yang melakukan input 

pada data akan sering melakukan interaksi dengan form.  

Beberapa fungsi yang dimiliki oleh form pada Microsoft 

Access adalah kemampuan untuk melakukan penambahan, edit serta 

penghapusan pada data dengan menggunakan queries, property, 

macros dan VBA (Visual Basic for Applications). Komponen ini 

dapat dilakukan pengaturan dan dilakukan pengembangan yang bisa 

disesuaikan dengan kebutuhan user.  

c. Query 

Merupakan komponen yang sering disebutkan kegunaannya 

yaitu dapat melakukan manipulasi data pada database serta 

memberikan tampilannya di form atau report. Beberapa fungsi yang 

diperoleh apabila menggunakan query adalah dapat dilakukan 

pengurutan, perhitungan, pengelompokkan, memberikan filter, 
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melakukan penggabungan tabel, pembaharuan data, penghapusan 

data dan lainnya.  

d. Relationship 

Yang sering disebut sebagai suatu relasi atau hubungan yang 

terjadi di antara beberapa tabel pada database. Hubungan yang 

muncul pada beberapa tabel yaitu primary key dan foreign key. 

Kedua key hubungan ini sering digunakan saat akan dilakukan 

penautan tabel utama dan anak tabel.  

e. Reports 

Merupakan hasil atas manipulasi pada data yang berada di 

dalam database namun pada reports tidak dapat dilakukan 

perubahan (edit). Reports sering digunakan saat akan menampilkan 

data yang sebelumnya telah dirangkum dan kemudian bisa dicetak 

dengan efektif. Pada reports akan ditampilkan data pada perangkat 

atau aplikasi yang lain contohnya printer, faksimile, word, excel. 

3.5 Penjualan  

Menurut Mulyadi (1997,204) memberikan pendapatan tentang 

penjualan yaitu sebagai kegiatan yang didalamnya ada transaksi pada 

barang atau jasa secara kredit maupun tunai. Penjualan bisa digambarkan 

sebagai suatu pendapatan atas barang dan jasa yang telah dijual pada 

customer yang kemudian hasilnya itu atau sering disebut sebagai pendapat 

yang diterima oleh perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan bisa disebut 

sebagai kegiatan yang oleh perusahaan yang digunakan untuk memperoleh 
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pendapatan namun pembayaran atas penjualan tersebut bisa dilakukan 

secara tunai ataupun kredit. 

Dalam Standar Akuntansi Keuangan (1999) di PSAK no 23 

disebutkan bahwa penjualan bisa meliputi barang yang produksinya 

dilakukan perusahaan yang kemudian bisa dijual kembali. Sedangkan untuk 

penjualan jasa berkaitan dengan pelaksanaan pada tugas yang dilakukan 

secara konstektual sudah disepakati pelaksanaannya yang ditentukan yaitu 

satu periode namun kesepakatan ini telah diatur sejak awal oleh perusahaan, 

jasa itu bisa diberikan dalam satu periode atau lebih. 

3.6 Pengiriman Kargo 

Pengiriman Kargo sering digunakan untuk melakukan pengiriman 

pada barang berat dan partai besar dengan menggunakan minimum berat 

sesuai dengan ketentuan pihak kargo, pada CV Siantar Pratama Trans 

ditentukan 5.000 kg, 10.000 kg, 20.000 kg hal ini disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kesepakatan perusahaan. Kendaraan atau armada yang 

seringkali digunakan dalam pengiriman kargo yang tergolong dalam 

pengiriman barang dalam jumlah besar yaitu truck, mobil box, mobil 

towing, car carrier truck, pesawat kargo, kargo kapal laut. Customer yang 

menggunakan jasa pengiriman ini adalah penjual online dengan partai besar 

bisa menggunakan kargo untuk melakukan pengiriman barang yang 

ditujukan ke distributornya.  
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Dalam pengiriman kargo muncul istilah yaitu full than truckload dan 

less than truckload. Less Than Truckload (LTL) memiliki arti sebagai 

layanan pengiriman dengan muatan ataupun jumlah dari barang yang 

tergolong kecil. Layanan ini merupakan penawaran yang sering digunakan 

oleh beberapa jasa layanan paket skala nasional yang besar maupun 

penyedia logistik khusus.  

Layanan ini dibuat untuk memenuhi kebutuhan atas pengiriman dari 

berbagai jenis bisnis yang sering melakukan perpindahan dengan jumlah 

yang kecil namun memiliki tujuan pengiriman yang banyak. Layanan ini 

memberikan bantuan terkait penawaran dari skala ekonomi karena layanan 

ini bisa membantu mengurang biaya serta lebih efisien bagi bisnis kecil dan 

bisa mengurangi biaya pengiriman secara individu.  

Sedangkan, Full Than Truckload (FTL) adalah layanan utama yang 

sering digunakan oleh perusahaan yang memiliki barang yang cukup untuk 

bisa mengisi kapasitas truck secara maksimal. Dalam muatan ini hanya ada 

barang dari satu perusahaan saja yang berarti tidak ada banyak perhentian 

terkait titik lokasi pengiriman. Karena jika ada banyak titik lokasi perhentian 

yang dilakukan dalam sekali jalan maka muatan yang dikirimkan lebih 

sering dilakukan bongkar – muat di jalanan.  

Hal ini memberi pengertian bahwa muatan yang dikirimkan oleh 

customer akan lebih aman menggunakan pengiriman dengan jenis layanan 

FTL namun jika muatan barang yang dimiliki oleh customer lebih sedikit 
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dari batas maksimal dari muatan kendaraan yang dimiliki oleh pemilik jasa 

layanan tersebut bisa menggunakan layanan Less Than Truckload (LTL). 

Kendaraan atau armada yang sering digunakan oleh jasa kargo 

adalah transportasi darat yaitu truck untuk dalam pulau dan untuk luar pulau 

menggunakan kapal hal ini memberikan dampak pada waktu pengiriman 

karena lebih lama daripada pengiriman ekspedisi reguler. Terkait 

perhitungan pada tarif ditentukan dari berat minimum yang telah ditentukan 

oleh perusahaan tersebut. 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

1.1 Metode Pelaksanaan 

 Kerja Praktek ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan, program kerja praktik 

ini dilaksanakan pada CV Siantar Pratama Trans, yaitu pada: 

Tanggal: 04 Februari 2021 - 04 Maret 2021  

Tempat: CV Siantar Pratama Trans 

Peserta: Mellisa Angeline Hahuly 

NIM: 18430200005 

Dalam pelaksanaan kerja praktek, berikut adalah rincian kegiatan yang 

dilakukan selama kerja praktek di CV Siantar Pratama Trans. 

Table 1 Daftar Kegiatan Selama Kerja Praktek 

No Kegiatan / Pekerjaan 

1 

Perkenalan pada lingkungan dan sistem kerja di CV Siantar 

Pratama Trans  

2 Pengenalan pada sistem keuangan yang berlaku  

3 Pembuatan laporan penjualan periode harian 

4 Pembuatan invoice  

5 Pengumpulan data untuk tabel  

6 Pembuatan tabel  

7 Pembuatan relasi antar tabel 

8 Pembuatan query 

9 Pembuatan form dan subform 

10 Pencatatan transaksi penjualan  

11 Pembuatan invoice  
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1.1.1 Identifikasi Masalah  

CV Siantar Pratama Trans adalah perusahaan jasa pengiriman yang 

berfokus pada logistik. Perusahaan ini memberikan jaminan keamanan dan 

layanan yang baik dari awal pemesanan hingga barang berhasil dikirim ke 

lokasi yang dituju. Dalam kegiatan operasional perusahaan, khususnya 

pada kegiatan penjualan yang erat kaitannya dengan kegiatan penagihan. 

Kegiatan penagihan dilakukan dengan cara mengirimkan invoice kepada 

pengguna jasa hal ini bertujuan agar kegiatan ekonomi CV Siantar Pratama 

Trans tetap berjalan dengan stabil dan baik.  

Flow of Document

Customer Marketing Operasional Keuangan Driver

MULAI

 PEMESANAN

DAFTAR NOPOL 
TRUCK DAN NAMA 

DRIVER

PENCATATAN 
PADA BUKU 
TRANSAKI

PEMBUATAN 
SURAT JALAN

VOUCHER 
UANG JALAN

SURAT JALAN 
DAN VOUCHER 
UANG JALAN

SELESAI

 

Gambar 6 Aliran Dokumen (Document Flow) 
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1.1.2 Analisis Masalah 

Permasalahan yang muncul dan erat kaitannya dengan invoice 

namun dalam pelaksanaannya, ketika customer meminta perusahaan untuk 

segera memberikan invoice namun perusahaan mengalami kendala karena 

ada keterlambatan akibat dari pencarian dan pencocokan data antara 

penjualan dengan surat jalan. Hal ini juga akan berdampak pada kegiatan 

penagihan atau pengiriman invoice ke pihak perusahaan (customer).  

1.1.3 Solusi Masalah 

Berdasarkan analisis atas permasalahan yang muncul, solusi yang 

bisa diberikan kepada perusahaan adalah pembuatan aplikasi invoice yang 

dibuat dengan efektif dan efisien. Karena pada aplikasi invoice ini, dapat 

memperkecil resiko timbulnya permasalahan diatas. Sehingga dalam 

pembuatan invoice juga bisa dilakukan pendataan terkait transaksi 

penjualan yang terjadi di perusahaan. 
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1.1.4 Diagram Input, Process, Output 

Diagram Input, Process, Output

INPUT PROCESS OUTPUT

Data Customer Mengelola 
Data Customer

Data Truck Mengelola 
Data Truck

Mengelola 
Data Order

Master 
Customer

Master 
Truck

Data 
Order

Daftar 
Order

Daftar 
Order

Master 
Customer

Master 
Truck

Membuat 
Report Order

Report 
Order

Report 
Order

Membuat 
Invoice

Invoice

1

2

1

2

 

Table 2 Diagram Input, Process, Output 

1.1.5 Context Diagram 

 

CUSTOMER

ACCOUNTINGMARKETING

KEPALA KANTOR

0
SISTEM INVOICE

Transaksi Pengiriman

Data Order

Data Customer
Data Truck
Daftar Order

Report Order
Invoice

Report Order
Invoice

 

Gambar 7 Context Diagram CV Siantar Pratama Trans 
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Diagram Konteks (Context Diagram) merupakan bagian tingkat 

dari data flow diagram (DFD) yang memiliki fungsi untuk melakukan 

penetapan terkait konteks hingga batasan pada sistem. Pada gambar 4 

merupakan diagram konteks yang dijelaskan terkait input, process, output 

yang dirancang untuk CV Siantar Pratama Trans (STP) yang melibatkan 

external entity yaitu customer, marketing, accounting, dan kepala kantor.  

Setiap bagian memberikan kontribusi pada sistem sesuai dengan 

gambar diagram konteks tersebut. Sebagai contoh, customer melakukan 

transaksi pengiriman yaitu dengan memesan jasa kepada STP, kemudian 

bagian marketing memberikan data customer, truck, order. Lalu bagian 

accounting memasukkan ke data customer dan membuat report order dan 

invoice. Dan kemudian akan dibuatkan laporan yang diberikan ke kepala 

kantor, jadu di akhir periode kepala kantor akan menerima seluruh laporan, 

order, dan invoice. 
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1.1.6 Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 

CUSTOMER

MARKETING

KEPALA KANTOR

ACCOUNTING

1
MENGELOLA 

DATA 
CUSTOMER

2
MENGELOLA 
DATA TRUCK

3
MENGELOLA 
DATA ORDER

4
MEMBUAT 

REPORT ORDER

5
MEMBUAT 

INVOICE

Data 
Customer

NAMA CUSTOMER

Data 
Customer

Data Truck

DAFTAR TRUCK

Data Truck

Data Order

Report Order

Report Order

DAFTAR TRANSAKSI

Invoice

LAPORAN PENJUALAN

Data Order

Gambar 8 Data Flow Diagram Level 0 

Data flow diagram level 0 merupakan gambaran agar mengetahui 

proses yang terjadi pada sistem. Pada gambar 5, proses yang bisa terjadi di 

aplikasi invoice yang didalamnya ada lima proses yaitu mengelola data 

customer, mengelola data truck, mengelola data order, membuat report 

order, dan membuat invoice. Penjelasan dari proses-proses ini adalah: 

 Mengelola Data Customer 

Proses pengelolaan data customer menjadi proses awal yang harus 

dilakukan. Karena data customer adalah salah satu aspek penting dalam 

aktivitas perusahaan. Hal ini dilakukan oleh bagian marketing yang 

melakukan input ke sistem yaitu berupa id customer, nama customer, 
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alamat customer, nama contact (perwakilan perusahaan yang menjadi 

penghubung) setelah itu disimpan ke database berupa daftar customer 

kemudian menjadi data master pada sistem. Hasil dari input data ini ada 

pada proses terakhir yaitu proses no 5 pembuatan invoice. 

 Mengelola Data Truck 

Proses ini dilakukan untuk mengetahui identitas dari armada yang 

akan digunakan yaitu truck. Data yang perlu dimasukkan ke dalam sistem 

adalah id truck, area kirim, harga dari tiga jenis truck yaitu Colt Diesel 

Double (CDD), Fuso Midle, dan Wing Box. Data-data ini diberikan 

kepada customer yang sudah melakukan pemesanan jasa pengiriman ini. 

Dan data ini juga berguna untuk bagian accounting untuk pembuatan 

invoice (proses 5). 

 Mengelola Data Order 

Pada proses ini dilakukan setelah data dari kedua proses 

sebelumnya sudah disimpan ke database karena pada proses ini 

diperlukan data yang rinci. Data yang dimasukkan adalah order id, 

customer id, order date, invoice date, description, due date payment. 

Data-data ini dimasukkan saat bagian accounting menerima transaksi 

dari customer.   

 Membuat Report Order 

Proses ini merupakan proses pelaporan terkait transaksi - 

transaksi penjualan yang sudah dilakukan oleh perusahaan. Yang 

kemudian dilaporkan ke kepala kantor untuk mengetahui pendapatan atas 

penjualan perusahaan. 
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 Membuat Invoice 

Proses ini diperlukan data-data dari proses sebelumnya yaitu data 

customer, data truck, data order yang disimpan di database invoice yang 

kemudian bisa dimasukkan ke form invoice kemudian bisa dicetak dan 

diberikan ke kepala kantor kemudian bisa dikirimkan customer 

(perusahaan). 

4.2 Pembuatan Aplikasi Invoice CV Siantar Pratama Trans 

 Tahap awal yang dikerjakan terkait dengan pembuatan database invoice 

yang menggunakan Microsoft Access, yang dilakukan adalah melakukan 

perancangan terkait tabel-tabel yang menjadi kebutuhan perusahaan. 

4.2.1 Deskripsi Tabel  

Struktur pada tabel-tabel yang menjadi kebutuhan pembuatan 

aplikasi invoice. Tabel – tabel yang dibutuhkan yaitu tabel customer, 

muatan, order detail, order, dan truck. 

a) Tabel Customer 

Nama Tabel  : CustomerT 

Primary Key : CustomerId 

Foreign Key:  - 

Fungsi : Data master perusahaan 

Table 3 Customer 

No Field Data Type Field Size Constraint 

1 CustomerId Auto Number   PK 

2 NamaCust Short Text 255   

3 AlamatCust Short Text 255   

4 NamaContact Short Text 255   
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b) Tabel Muatan 

Nama Tabel  : MuatanT 

Primary Key : - 

Foreign Key:  - 

Fungsi : Data master yang berkaitan dengan muatan perusahaan 

Table 4 Muatan 

No Field Data Type Field Size Constraint 

1 Jenis_Truck Short Text 255   

2 Besar_Muatan Short Text 255   

 

c) Tabel Order Detail 

Nama Tabel  : OrderDetailT 

Primary Key : - 

Foreign Key:  - 

Fungsi : Data master detail dari master Order 

Table 5 Order Detail 

No Field Data Type Field Size Constraint 

1 OrderID Short Text 255   

2 Nopol Short Text 255   

3 Driver Short Text 255   

4 Tujuan Short Text 255   

5 Berat_Muatan Number Long Integer   

6 Tarif Currency     

7 Quantity Number Long Integer   
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d) Tabel Order 

Nama Tabel  : OrderT 

Primary Key : OrderID 

Foreign Key:  - 

Fungsi : Data master penjualan perusahaan 

Table 6 Order 

No Field Data Type Field Size Constraint 

1 OrderID Short Text 255 PK 

2 CustomerID Number Long Integer   

3 OrderDate Date/Time     

4 InvoiceDate Date/Time     

5 Description Short Text 255   

6 DueDate Date/Time     

 

e) Tabel Truck 

Nama Tabel  : OrderT 

Primary Key : OrderID 

Foreign Key:  - 

Fungsi : Data master penjualan perusahaan 

Table 7 Truck 

No Field Data Type Field Size Constraint 

1 Id_Truck Number Long Integer   

2 Area_Kirim Short Text 255   

3 CDD Currency     

4 Fuso_Middle Currency     

5 Wing_Box Currency     
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4.2.2 Entity Relation Diagram (ERD) 

 

 

Gambar 9 Entity Relation Diagram (ERD) 

1) Field CustomerId dari tabel customer memiliki relasi dengan field 

CustomerID pada tabel order. 

2) Field OrderID dari tabel order memiliki relasi dengan field OrderID pada 

tabel order detail. 

3) Field Berat_Muatan dari tabel order detail memiliki relasi dengan field 

Besat_Muatan dari tabel Muatan. 

4) Field Tujuan dari tabel order detail memiliki relasi dengan field 

Area_Kirim dari tabel truck. 

4.2.3 Pembuatan Database Microsoft Access 

Setelah melakukan pembuatan struktur tabel yang menjadi kebutuhan 

dan relasi antar tabel telah ditentukan, selanjutnya yang dilakukan 

adalah mengaplikasikan struktur tabel dan relasi tersebut kedalam 

database Microsoft Access. Langkah pembuatan database invoice yaitu: 

a) Create Database 

 Klik Start pilih Program lalu pilih Microsoft Access 
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 Setelah terbuka klik Blank Database 

 Pada jendela file new database isikan nama file 

Invoice-CV Siantar Pratama Trans. Secara otomatis, 

file akan disimpan. 

 

Gambar 10 Create Database 

b) Create Table 

Table adalah tempat untuk menyimpan data. Contohnya data 

barang disimpan di table barang. Table dibuat agar dapat menyimpan 

data, jika tidak ada data yang disimpan data tidak dapat diproses.  

 Pada jendela database klik Table. 

 Klik dua kali  create table in design view 

 Pada jendela table, ketikan field-field table Customer beserta 

tipe datanya,  tentukan Primary Key 

 Klik kanan pada tabel, pilih design view untuk mengisi field, 

type data, dan field size sesuai dengan deskripsi tabel pada point 

4.2.1 (dimulai dari gambar 3) 

 Pilih File, Save. Ketikan Nama Table CustomerT  atau sesuai 

kebutuhan 
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 Table Customer sudah selesai dibuat. Tutup table untuk 

membuat table-table lainnya. 

 

 

 

 

Gambar 11 Tampilan Design View Customer 

 

 

Gambar 12 Tampilan Tabel Customer 

 

 

 

 

Gambar 13 Tampilan Design View Muatan 

 

 

 

 

 

Gambar 14 Tampilan Tabel Muatan 
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Gambar 15 Tampilan Design View Order Detail 

 

Gambar 16 Tampilan Tabel Order Detail 

 

 

 

 

 

Gambar 17 Tampilan Design View Order 

 

Gambar 18 Tampilan Tabel Order 

 

 

 

 

 

Gambar 19 Tampilan Design View Truck 
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Gambar 20 Tampilan Tabel Truck 

c) Create Query 

 Pada Jendela database pilih Query lalu klik dua kali Create 

Query In Design View. 

 Pada Jendela Show Table Pilih Table-Table yang akan dipakai 

dalam Query, mislanya kita pakai table Barang.  

 Klik OrderT lalu klik Add, jika tidak ada table yang ingin 

dipakai lagi klik Close. 

 Untuk menampilkan seluruh Field dan seluruh Record pada tabel 

yang dibutuhkan. Pada Field, klik tombol panah ke bawah pilih 

tabel yang diinginkan. 

 Untuk melihat hasil Query Pilih menu Query lalu klik Run atau 

bisa langsung mengklik icon Run pada toolbar.  

 Untuk menyimpan Query klik icon disket, pada jendela save beri 

nama query lalu klik OK, Maka Query akan tersimpan dan dapat 

digunakan kapan saja. Pada aplikasi invoice ini terdapat 3 query 

didalamnya yaitu ada: 

 Query Customer  

Query ini digunakan untuk menampilkan data customer 

beserta dengan nama contact person dari setiap customer 

(perusahaan). Menggunakan tabel customer dengan 

mengambil field CustomerId dan menggunakan rumus “ CP: 
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[NamaCust] & "," & [NamaContact] ” yang berarti dalam 

tampilan di form order di kolom customer akan ditampilkan 

data nama customer dan nama contact (CP). 

 

 

 

Gambar 21 Query Customer Contact Person 

 Query Order Detail 

Query ini digunakan untuk menampilkan jumlah atas 

jasa yang digunakan customer. Menggunakan tabel order 

detail dengan mengambil seluruh field dan menggunakan 

rumus “ ExtPrice: [Tarif]*[Quantity] ” yang berarti dalam 

tampilan di form order di kolom customer akan ditampilkan 

hasil dari perkalian tarif dan quantity. 

 

 

Gambar 22 Query Order Detail 

 Query Order Invoice 

Query ini digunakan untuk menampilkan data yang 

muncul pada invoice. Menggunakan tabel order dengan 

mengambil seluruh field, query order detail dengan 

menggunakan field tujuan, berat_muatan, tarif, quantity, 
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extprice. Kemudian tabel customer dengan field nama 

customer dan alamat cutomer.  

 

 

Gambar 23 Query Order Invoice 

d) Create Form 

Form digunakan untuk memberikan representasi kepada user atau 

menerima inputan dari user data-data dalam tabel/query dalam 

bentuk interface grid, tombol, dan lain-lain kontrol windows. 

Berikut ini cara membuatnya: 

1) Pada Jendela database pilih Form,  

2) Lalu klik Create Form in Desing wizard, klik New. 

3) Pada Jendela New Form pilih Auto Form Columnar, l 

4) Lalu pilih sumber datanya, caranya kita klik tombol  panah 

ke bawah pilih *nama dan nama tabel*  

5) Klik OK. 

6) Apabila melihat form yang dihasilkan. Untuk 

memodifikasinya klik icon design pada toolbar. 

7) Pada mode design Atur Form agar bisa kita tambahkan 

control-control yang lain. 

8) Tambahkan Tombol untuk menambah data caranya.  

9) Pada toolbox  klik Command Button  

10)  Lalu letakan pada Form akan muncul jendela Command 

Buttom Wizards,  

11)  Pada Categories pilih Record Operations,  
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12)  Pada Actions Pilih Add New Record.  

13)  Klik Next pada Text ketik Tambah lalu klik Next,  

14)   Ketikan nama untuk command button ini ketik saja 

cmd_Tambah, klik finish. 

 Form Main Menu 

Merupakan tampilan form pertama saat user 

membuka aplikasi invoice ini. Ada lima button yaitu 

customer form (menampilkan form customer), customer list 

(menampilkan data contact person dari customer), order 

form (menampilkan form order dari customer), order list ( 

menampilkan daftar order dari seluruh transaksi penjualan 

customer), dan order report (menampilkan report terkait 

penjualan yang dilakukan perusahaan). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24 Form Main Menu 

 Form Customer 

Merupakan tampilan form saat user ingin mengetahui 

atau mengisi data customer. Ada lima button yaitu tambah 

(menambahkan data baru), simpan (menyimpan data), hapus 

(menghapus data), orders (menampilkan data transaksi 
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penjualan customer), contacts (menampilkan nama contact 

customer). 

 

 

 

 

Gambar 25 Form Customer 

 Form Customer List 

Merupakan tampilan form untuk data contact person 

dari perusahaan (customer).  

 

 

 

Gambar 26 Form Customer List 

 Form Order 

Merupakan tampilan form untuk data penjualan 

(order) yang dilakukan oleh perusahaan. Ada enam button 

yaitu tambah (menambahkan data baru), simpan 

(menyimpan data), hapus (menghapus data), invoice 

(menampilkan invoice sesuai transaksi penjualan (order), 

dan tanda < > (menampilkan data sebelum dan sesudah). 
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Gambar 27 Form Order 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28 Subform Order Detail 

 

e) Create  Report 

Report merupakan laporan yang sama seperti form 

memiliki fungsi untuk merepresentasikan terkait hasil dari 

olahan data yang menjadi informasi yang siap dicetak. 

Berikut ini langkah pembuatannya: 

 Klik menu, pilih create pada toolbar 

 Klik icon Report Wizard 

 Klik Query, Tabel sesuai kebutuhan 
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 Pada field masukkan sesuai kebutuhan laporan 

 Klik Next lalu klik OK maka Report akan muncul 

 Untuk melakukan design , klik view pilih design 

view 

 Kemudian lakukan modifikasi pada Report  

 Simpan dengan nama InvoiceR dan OrderR 

 Report Order 

Pada tampilan report ini, ditampilkan data-data 

transaksi penjualan (order) yang terjadi di 

perusahaan. 

 

Gambar 29 Report Order 
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 Report Invoice 

Pada tampilan report ini, ditampilkan invoice 

(tagihan) berdasarkan transaksi penjualan (order) setiap 

customer.  

Gambar 30 Report Invoice 

Gambar 31 Report Invoice (Continue) 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bagian untuk memberikan kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil kerja praktek yang telah dilakukan di CV Siantar Pratama Trans 

pada bagian accounting. 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan berdasarkan hasil kerja praktek ini adalah: 

 Pembuatan aplikasi invoice berbasis Microsoft Access yang telah 

terlaksana dengan tujuan untuk memberikan kemudahan bagi bagian 

accounting dalam pembuatan invoice dan saat memasukkan data 

terkait transaksi setiap customer. Hal ini juga memberikan 

kemudahan saat melakukan pembuatan laporan penjualan 

perusahaan. 

 Pembuatan aplikasi ini juga memberikan dampak lain untuk bagian 

accounting yaitu transaksi dan surat jalan dapat terkoordinasi 

dengan baik. 

 Pembuatan aplikasi ini juga mencegah terjadinya transaksi atau 

piutang yang terlewat atau tidak tercatat. Hal ini merupakan kendala 

yang terjadi karena bagian accounting harus melakukan input secara 

manual yaitu berdasarkan surat jalan yang kembali. Apabila surat 

jalan tidak kembali atau hilang maka besar kemungkinan bahwa 

transaksi tersebut tidak tercatat di perusahaan ini. 
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5.2 Saran 

Saran yang bisa disampaikan pada hasil kerja praktek ini masih 

dikategorikan sangat sederhana dan masih banyak fungsi dari sistem 

perusahaan dan fungsi form yang kurang dari ekspetasi. Terkait saran yang 

bisa disampaikan oleh penulis adalah aplikasi yang dibuat saat ini terkait tarif 

jasa pengirimannya masih belum sesuai dengan sistem dan masih mengikuti 

struktur dari sistem yang lama (per jenis truck). Oleh sebab itu, aplikasi 

invoice ini bisa dikembangkan lebih baik lagi sesuai dengan kebutuhan user. 

Dan bagi user diharapkan. 
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